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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai pengaruh se/f-¢ffcacy terhadap komitmen organisasi pada karyawan
The Rich Jogja Hotel. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan merupakan penelitian ex- post facto.
Subjek yang terlibat pada penelitian ini merupakan karyawan tetap The Rich Jogja Hotel yang berjumlah 111 orang.
Instrumen penelitian menggunakan Skala Komitmen Organisasi dan Skala Se/fefficacy. Seleksi item dalam penelitian
ini menggunakan Corrected Item Total Correlation dengan angka korelasi antara 0,273-0,829. Uiji reliabilitias yang
digunakan adalah uji Cronbach Alpha dengan hasil koefisiensi pada variabel komitmen organisasi sebesar 0,777 dan
koefisiensi variabel se/f-¢fficacy sebesar 0,899. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, didapatkan hasil bahwa se/f-
¢fficacy berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi, dengan nilai F hitung= 28,134 > F tabel dengan nilai R?=
0,205 atau 20,5%.

Kata Kunci: se/f-¢fficacy, komitmen organisasi

Abstract

This research aims to study the influence of se/f-efficacy on the organizational commitment to employees of The Rich
Jogja Hotel. This research uses a quantitative approach and is an ex-post facto research. The subject involved in this
study was 111 permanent employee of The Rich Jogja Hotel. This research uses Organization Scale and Se/f-¢fficacy
scale. The selection of items in this study uses Corrected Item Total Correlation with a correlation number between
0,273-0,829. The used reliability test was the Cronbach Alpha test with coefficiencies in the organizational
commitment variable of 0.777 and the coefficiencies of the se/f¢fficacy variable by 0.899. Based on the results of a
simple regression analysis, the results were obtained that se/fefficacy positively affected the organizational
commitments, with the value F count =28.134 > F tables with a value of R2 = 0.205 or 20.5%.

Keywords: self-efficacy, organizational commitment

Pendahuluan perusahaan menginginkan sumber daya
manusia yang memiliki ~ kualitas  serta
kapasitas yang baik agar mampu bersaing

secara global. Salah satu aspek yang

Suatu perusahaan dapat dikatakan
ideal, apabila  perusahaan = mampu

memelihara, mengelola atau memanfaatkan
sumber daya manusia sebagai suatu sumber
daya yang sangat diperlukan dan dianggap
sebagai aset perusahaan yang berharga
(Suseno, 2012). Sumber daya manusia
memiliki banyak peran penting dalam suatu
organisasi atau perusahaan, oleh karena itu

diinginkan perusahaan adalah karyawan
memiliki komitmen organisasi yang baik.
Komitmen organisasi sangat penting bagi
perusahaan karena, perusahaan dapat
melihat karyawan dari penerimaan dan
kepercayaan terhadap organisasi, keinginan
karyawan ~ untuk = mencapai  tujuan
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organisasi, dan memiliki keinginan yang
besar untuk bertahan di organisasi tersebut
(Hunt & Morgan, dalam Utaminingsih
2014).

Ketika karyawan memiliki
komitmen organisasi yang baik berarti

karyawan — memiliki  keyakinan  kuat,
penerimaan  tujuan  dan  nilai-nilai
perusahaan, adanya  kesediaan  dari

karyawan untuk bekerja keras untuk
perusahaan, dan adanya keinginan untuk
mempertahankan keanggotaan dalam suatu
perusahaan (Asih & Dewi, 2017). Dengan
adanya komitmen organisasi yang baik pada
diri karyawan maka akan menghindarkan
dari gejala-gejala pemogokan, penurunan
tingkat absesinsi, intensi turnover dan
ketidakpuasan kerja (Asih & Dewi, 2017).
Perusahaan  akan  berupaya  untuk
menciptakan suatu situasi yang dapat
mendorong timbulnya rasa memiliki,
loyalitas, dan rasa percaya terhadap
perusahaan sehingga, diharapakan dengan
upaya tersebut dapat meningkatkan
komitmen organisasi yang dimiliki oleh
setiap karyawan.

Menurut Mathis & Jackson (dalam
Utaminingsih, 2014), komitmen organisasi
merupakan tingkat kepercayaan dan
penerimaan dari individu terhadap tujuan
organisasi dan keinginan untuk tetap
berada dalam organisasi tersebut. Ketika
karyawan memiliki komitmen organisasi
yang tinggi akan memberikan pengaruh
positif terhadap motivasinya ketika bekerja,
dan pencapaian target di perusahaan. Selain
itu, dengan memiliki komitmen organisasi
maka karyawan akan bekerja penuh
dedikasi dan akan memberikan tenaga serta
tanggung jawab yang lebih untuk
menyokong kesejahteraan dan keberhasilan
perusahaan tempatnya bekerja.

Berdasarkan pendapat Allen &

Meyer  (1990)  komitmen  organisasi
merupakan sikap  individu  yang
mempetlihatkan ~ adanya  keterikatan

individu terhadap organisasi, kelekatan
emosi, identifikasi dan ketetlibatan individu
dengan organisasi serta keinginan untuk

tetap menjadi anggota organisasi. Allen &
Meyer  (1991)  mengidentifikasi  tiga
komponen komitmen organisasi yang
bersifat multi dimensional diantaranya yaitu
komitmen afektif, komitmen berkelanjutan
dan komitmen normatif. Komitmen afektif
berkaitan dengan perasaan emosional
terhadap perusahaan, komitmen
berkelanjutan berkaitan dengan perspektif
untung dan rugi jika meninggalkan
perusaan, dan komitmen normatif
berkaitan dengan kewajiban moral yang
dimiliki oleh karyawan untuk bekerja di
perusahaan.

Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa terdapat permasalahan  yang
berkaitan dengan komitmen organisasi
yaitu adanya karyawan yang memiliki masa
kerja tergolong singkat yaitu rata- rata
selama 2 tahun. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa karyawan The
Rich Jogja Hotel memiliki komitmen
organisasi yang rendah karena memiliki
masa kerja yang cukup singkat. Dengan
adanya masa kerja yang tergolong singkat
tersebut menyebabkan intensi turnover
pada perusahaan menjadi tinggi. Hal
tersebut tentunya tidak diinginkan oleh
suatu perusahaan karena dapat
memberikan dampak yang buruk terhadap
perusahaan.

Terdapat berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi komitmen organisasi,
salah satunya adalah se/f-¢fficacy (Saraswati &
Prihatsanti, 2017). Self-efficacy menurut
Bandura (1982), merupakan keyakinan
individu mengenai kemampuan yang
dimilikinya dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan tertentu. Komitmen organisasi
pada karyawan akan terbangun dengan baik
apabila dari individu sendiri memiliki se/f
¢fficacy yang baik pula. Hal ini didukung
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Subagyo (2014) yang menyatakan bahwa
orang dengan self-efficacy tinggi cenderung
tidak mudah putus asa jika menghadapi
kesulitan-kesulitan pekerjaan.
Bagaimanapun  rumitnya tugas dan
pekerjaan yang harus dilakukan, orang
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dengan self-¢fficacy tinggi akan cenderung
termotivasi untuk dapat menyelesaikan,
tidak ada motivasi untuk meninggalkan
pekerjaan atau organisasinya hanya karena
adanya kesulitan atau rintangan dalam
menjalankan tugas dan pekerjaan.

Menurut Bandura (dalam Santosa,
2014), mendefinisikan bahwa se/f-efficacy
merupakan kepercayaan individu akan
keyakinan kemampuannya untuk
melakukan tindakan yang diharapkan. Se/f
¢fficacy memiliki peran penting terhadap
perilaku yang dihasilkan oleh individu, hal
ini  sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Bandura (dalam Abidin,
Pongtuluran & Maria, 2016) bahwa se/f-
¢fficacy memiliki peran dalam  proses
pengaturan terhadap motivasi individu
dalam pencapaian kinerja yang sudah
ditetapkan. Dengan adanya se/f-¢fficacy yang
baik pada diri individu tentu akan
menciptakan motivasi dalam dirinya untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik
dan mencapai target yang telah ditetapkan
sesuai dengan kemampuan dan
kapasitasnya.

Seseorang yang memiliki se/f-efficacy
sangat rendah akan mudah menyerah
dalam melakukan tugasnya dan individu
tidak akan melakukan upaya apapun untuk
mengatasi hambatan yang ada, karena
mereka percaya bahwa tindakan yang
mereka lakukan tidak akan membawa
pengaruh apapun. Hal ini sejalan dengan
pendapat Schultz (Prestiana & Purbandini,
2012), menyatakan bahwa sesecorang yang
memiliki se/f-efficacy rendah akan cenderung
merasa helpless, tidak mampu melakukan
pengaturan pada keadaan yang terjadi pada
hidupnya. Dengan adanya sikap-sikap
tersebut, maka individu akan merasa suatu
pekerjaan menjadi sebuah ancaman dan
sumber stres bagi individu (Jex, Blies &
Primeau, dalam Prestiana & Purbandini
2012). Munculnya fenomena keinginan
berpindah kerja atau Turnover Intention
salah satunya dikarenakan oleh karyawan
yang memiliki efikasi diri yang lemah
(Rohmawati, 2018).

Individu yang memiliki se/f-efficacy
baik akan mampu menetapkan suatu tujuan
dan memelihara komitmen yang kuat
terhadap tujuan tersebut. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian terdahulu yaitu salah
satu penentu individu dapat melaksanakan
tugas atau aktivitas tertentu sehingga dapat
bertahan di suatu perusahaan adalah adanya
self-efficacy (Asih & Dewi, 2017). Dari hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
adanya pengaruh positif antara Self-
Efficacy terhadap komitmen organisasi
(Asih & Dewi, 2017).

Penelitian ~ ini ~ memfokuskan
hubungan self-efficacy dengan komitmen
organisasi yang dimiliki oleh karyawan.
Penelitian ini menarik dan penting untuk
diteliti dikarenakan analisis komitmen
organisasi pada karyawan dilakukan dengan
menggunakan faktor kepribadian yang
dimiliki oleh masing-masing karyawan yaitu
self- efficacy dan bukan bergantung pada
potensi-  potensi  atau  faktor-faktor
organisasi seperti gaji, kompensasi, fasilitas,
lingkungan perusahaan dan lain-lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka
permasalahan dan tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh dari se/f
¢fficacy  terthadap  tingkat  komitmen
organisasi yang dimiliki oleh karyawan The
Rich Jogja Hotel. Adapun manfaat dari
penelitian ini yaitu untuk memperkaya
kajian mengenai se/f-efficacy dan komitmen
organisasi  karyawan,  baik  untuk
perusahaan, karyawan, peneliti selanjutnya,
maupun para pembaca.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitif dengan jenis penelitian
yang digunakan vyaitu ex-post facto.
Penelitian Ex-post Facto bertujuan untuk

menemukan penyebab yang
memungkinkan  terjadinya  perubahan
perilaku, gejala atau fenomena yang

disebabkan oleh suatu peristiwa, fenomena,
perilaku atau hal-hal yang menyebabkan
perubahan pada variabel bebas.
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Penelitian ini dilakukan di The Rich
Jogja Hotel yang berlokasi di JI Magelang
No.19 KM.6, Kutu Patran, Sinduadi, Mlati,
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Waktu penulisan penelitian ini terhitung
mulai Oktober 2019 sampai dengan bulan
Mei 2020. Pengambilan data penelitian
dilakukan pada bulan Januari 2020.
Penelitian ini selesai ditulis pada tanggal 18
Juni 2020.

Populasi pada penelitian ini adalah
karyawan tetap di Hotel Rich Jogja. Adapun
jumlah karyawan tetap yang bekerja di The
Rich Jogja Hotel yaitu sejumlah 190
karyawan. Pada penelitian ini, pengambilan
sampel menggunakan teknik  Simple
Random Sampling yaitu pengambilan
sampel yang diambil secara acak tanpa
memperhatikan tingkatan yang ada dalam
populasi, tiap elemen populasi memiliki
peluang yang sama dan diketahui untuk
terpilth menjadi subjek (Noor, 2011).
Penentuan jumlah sampel pada penelitian
ini berdasarkan rumus dari Krejcie &
Morgan. Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan rumus dari Krejcie &
Morgan didapatkan sampel penelitian ini
yaitu sebanyak 128 orang.

Penelitian ini terdiri dari beberapa
tahap. Tahap pertama yaitu melakukan
pengambilan data dengan membagikan
instrumen penelitian  (skala komitmen
organisasi dan skala se/f-¢fficacy) kepada 128
orang karyawan The Rich Jogja Hotel yang
diedarkan secara acak atau random. Tahap
selanjutnya adalah melakukan seleksi item
dan uiji reliabilitas terhadap data instrumen
yang telah diisi oleh subjek penelitian
sebanyak 111 orang.

Seleksi item dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS
kemudian dapat dilihat dari hasil outputnya
yaitu pada tabel Item-total Statistics pada
kolom corrected item-total correlation
dengan memperhatikan ~ kriteria  nilai
corrected item-total correlation yaitu <0,3
(Azwar, 2012). Jika banyak item yang gugur
dengan kriteria <0,3 maka dapat diturunkan
kriterianya menjadi 0,275 dan jika ternyata

masih banyak item yang gugur maka dapat
diturunkan lagi sampai <0,25 (Azwar,
2012). Pada penelitian ini kriteria nilai
corrected item-total correlation diturunkan
menjadi <0,25. Tahap selanjutnya yaitu
melakukan uji reliabilitas yang
menggunakan bantuan program SPSS yaitu
dengan analisis Cronbach’s Alpha. Hasil uji
reliabilitas didapatkan koefisien komitmen
organisasi sebesar 0,777 dan koefisien se/f-
¢fficacy sebesar 0,899.
Data pada penelitian ini merupakan
data primer yang diperoleh secara langsung
melalui pengisian instrumen penelitian yang
diedarkan oleh peneliti kepada karyawan
The Rich Jogja Hotel. Adapun instrumen
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
skala komitmen organisasi dan skala se/f
¢fficacy. Skala komitmen organisasi terdiri
dari 24 item dan skala se/f¢fficacy terdiri dari
24 item. Seluruh subjek mengisi instrumen
yang telah diedarkan dalam kurun waktu
kurang lebih selama 1 minggu, kemudian
instrumen tersebut di kembalikan kepada
peneliti.
Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis statistik. Analisis
statistik yang digunakan diantaranya yaitu:
1. Analisis Deskriptif
Analisis  ini  digunakan  untuk
menjelaskan mengenai  karakteristik
data dan/atau ukuran pemusatan dari
gambar penelitian  yang meliputi
analisis deskriptif karakteristik subjek
dan analisis deskriptif kategori variabel.

2. Uji Prasyarat Analisis
Uiji prasyarat analisis dilakukan karena
sebagai prasayrat untuk melakukan uji
hipotesis menggunakan analisis regresi.
Uji prasayarat pada penelitian ini
meliputi uji normalitas dan uji linieritas.
Uji linieritas dan wuji normalitas
menggunakan program SPSS,
sementara uji normalitas menggunakan
formula Kolmogorov-Smirnov.

3. Uiji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier

Copyright © 2020, Acta Psychologia - 125



sederhana dengan bantuan program
SPSS.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
karakteristik subjek, diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 1. Frekuensi Karakteristik Jenis
Kelamin

Jenis Frekuensi  Presentase
Kelamin
Laki-laki 84 75,7%
Perempuan 27 24,3%
Total 111 100%

Tabel 2. Frekuensi Karakteristik Usia

Usia Frekuensi  Presentase
<20 tahun 14 12,6%
20-25 tahun 59 53,2%
26-30 tahun 28 25,2%
31-35 tahun 7 6,3%
>35 tahun 3 2, 7%

Total 111 100%

Tabel 3. Frekuensi Pendidikan Terakhir

Usia Frekuensi  Presentase
SMA 35 31,5%
SMK 51 45,9%
STM 4 3,6%
D1 7 6,3%
D3 5 4,5%

S1 9 8,1%
Total 111 100%

Tabel 4. Frekuensi Karakteristik

Departemen
Departemen Frekuensi  Presentase
House Keeping 22 19,8%
Front Office 21 18,9%
Food and 32 28,8%
Beverages
Attendant
Engineering 21 18,9%
Security 15 13,5%
Total 111 100%

Tabel 5. Frekuensi Karakteristik Masa
Kerja

Lama Kerja Frekuensi Presentase
< 2 tahun 40 36%
2-4 tahun 51 45,9%
5-7 tahun 18 16,2%
>T7tahun 2 1,8%
Total 111 100%

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
kategori variabel diperoleh data sebagai
berikut:

1) Komitmen organisasi memiliki rerata
(mean) yaitu sebesar 45 dan standar
deviasi sebesar 10, sehingga kategorisasi
yang dihasilkan sebagai berikut:

100 63
50
17 g I 5 .
0 - L | —
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
tinggi rendah

B Komitmen Organisasi

Gambar 1. Kategorisasi Komitmen
Organisasi

a. Komitmen afektif memiliki rerata
(mean) yaitu sebesar 18 dan standar
deviasi  sebesar 4, sehingga
kategorisasi yang dihasilkan sebagai
berikut:
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B Komitmen Afektif

Gambar 2. Kategorisasi Komitmen Afektif
Organisast

b. Komitmen
rerata

berkelanjutan ~ memiliki
yaitu sebesar 12 dan standar
deviasi sebesar 2,67, sechingga dapat
dikategorisasikan yaitu sebagai berikut :

100 53
50 1
0

30 16 .

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
tinggi rendah

Komitmen Berkelanjutan

Gambar 3. Kategorisasi Komitmen
Berkelanjutan

c. Komitmen normatif memiliki rerata
(mean) yaitu sebesar 15 dan standar
deviasi sebesar 3,33, schingga dapat
dikategorisasikan yaitu sebagai berikut :

100

61
50 . 37 I ,
0
0 | . —
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat

tinggi rendah

B Komitmen Normatif

Gambar 4. Kategorisasi Komitmen
Berkelanjutan

2)  Self-efficacy memiliki rerata (mean)
yaitu sebesar 66 dan standar deviasi

sebesar 14,67, schingga dapat
dikategorisasikan ~ yaitu  sebagai
berikut:

80
60

62
31
40 -
20 I B o -
0

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
tinggi rendah

B Self Efficacy

Gambar 5. Kategorisasi Self-¢fficacy

Selain melakukan kategorisasi pada
sampel, dilakukan juga uji prasyarat analisis
yang berupa wuji normalitas, dan uji
linearitas.

Dari hasil uji normalitas pada tabel
6 dapat dikatakan bahwa data yang
diperoleh dari pengisian skala se/f-efficacy dan
komitmen organisasi berdistribusi normal.
Hal ini dapat dilihat pada nilai Asymp. Sig.
(2-tailed)= 0,710, sehingga p > o atau nilai

signifikansi  lebih dari  0,05. Dengan
demikian, uji normalitas terpenuhi.
Tabel 6. Uji Normalitas
Unstandar
dized
Residual
N 111
Mean 0E-7
Normal Parametersa®  Std. 5,314749
Deviation 83
Absolute ,067
Most Extreme Positive ,050
Differences
Negative -,067
Kolmogorov-
Smirnov Z , 701
Asymp. Sig. (2-tailed) ,710
Berdasarkan hasil uji linieritas

didapatkan nilai Deviation from Linearity
Sig adalah 0,143 lebih besar dari 0,05 atau FF
hitung sebesar 1,332 lebih kecil dari F tabel
sebesar 1,5. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa ada hubungan linier secara
signifikan antara variabel se/f-¢fficacy dengan
komitmen organisasi.

Setelah melakukan wuji prasayarat

analisis, dilakukan uji hipotesis.
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Berdasarkan tabel rangkuman hasil analisis
regresi linier sederhana di atas, diperoleh
nilai F hitung sebesar 28,134 yang lebih
besar dari F tabel sebesar 3,92 dengan
signifikansi (sig.) sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai koefisien regresi positif, sehingga dapat
dikatakan  bahwa  variabel  self-efficacy
berpengaruh  positif terhadap variabel
komitmen organisasi dengan nilai R2 atau
kontribusi dalam mempengaruhi sebesar
0,205 atau 20,5%. Hal tersebut berarti
ketika seff-efficacy meningkat, maka akan
terjadi peningkatan pula pada komitmen
organisasi yang dimiliki oleh karyawan,
sehingga hipotesis penelitian yang diajukan
oleh peneliti diterima.

Tabel 7. Rangkuman Hasil Analisis Regresi
Linier Sederhana

Koefisien R R? F Sig.
Regresi hitung

0,299 0,453 0,20528,134 0,000

Komponen komitmen organisasi
bersifat multi dimensi, sehingga peneliti
melakukan analisis tambahan dari masing-
masing  komponen dari  komitmen
organisasi yang dapat di lihat dari tabel
rangkuman berikut ini :

Tabel 8. Rangkuman Analisis Komponen
Komitmen Organisasi

Variabel R? F hitung  Sig.

Komitmen 0.260 38,278 0,000
afektif

Komitmen 0,038 4,344 0,039
berkelanjutan

Komitmen 0,085 10,061 0,002
Normatif

Dari hasil beberapa analisis yang
telah dilakukan pada penelitian ini,
diantaranya yaitu analisis deskriptif, uji
prasyarat analisis, dan uji  hipotesis
membuktikan  hasil  bahwa  se/fefficacy

memberikan pengaruh positif terhadap
komitmen organisasi pada karyawan di The
Rich Jogja Hotel. Dengan demikian dapat
dikatakan ~ bahwa  ketika  se/f-efficacy
meningkat maka terjadi peningkatan pula
pada tingkat komitmen organisasi yang
dimiliki oleh karyawan.

Setelah  analisis  uji  hipotesis
menggunakan regresi linier sederhana
didapatkan = hasil ~ bahwa  se/f-efficacy

memberikan pengaruh terhadap komitmen
organisasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai F
hitung sebesar 28,134 yang lebih besar dari
F tabel sebesar 3,92 dengan signifikansi
(sig.) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
koefisien regresi positif, sehingga dapat
dikatakan  bahwa  variabel  se/f-¢fficacy
berpengaruh  positif terhadap variabel
komitmen organisasi dengan nilai R2 atau
kontribusi dalam mempengaruhi sebesar
0,205 atau 20,5%.

Hasil ujt analisis tambahan
per komponen komitmen organisasi
menunjukkan tingkat komitmen afektif
yang dimiliki oleh sebagian besar subjek
pada penelitian ini tergolong sangat tinggi
dengan frekuensi yang didapatkan sebanyak
58 karyawan atau 523%. Selain itu
sumbangan se/f-¢fficacy dalam mempengaruhi
komitmen afektif sebesar 2,6%. Menurut
Gellatly, Meyer & Luchak (dalam Suseno,
2012) mengungkapkan bahwa karyawan
memiliki komitmen afektif yang tinggi akan
memiliki sikap positif terhadap perusahaan,
mau dan mampu terlibat secara aktif di
persahaan dan mempunyai keterikatan
sosial dengan anggota perusahaan.

Dalam hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yaitu setiap ada kegiatan yang
diadakan oleh perusahaan seperti Staff
Gathering, karyawan selalu berpartisipasi
pada acara tersebut. Tujuan kegiatan
tersebut  diselenggarakan oleh Human
Resoure  Departement adalah  untuk
mengakrabkan karyawan yang ada di Rich
Jogja Hotel. Sejalan dengan pendapat Meyer
& Allen (1991) yang mengatakan bahwa,
komitmen afektif menekankan pada
keterikatan individu secara emosional

Copyright © 2020, Acta Psychologia - 128



terhadap organisasinya. Keterikatan
emosional tersebut dibentuk  melalui
kegiatan-kegiatan yang telah

diselenggarakan oleh Human Resource
Departement untuk menciptakan atmosfer
kekeluargaan pada seluruh karyawan yang
bekerja di The Rich Jogja Hotel, sehingga
karyawan memiliki komitmen afektif atau
keterikatan emosional pada perusahaan
tergolong sangat tinggi.

Tingkat komitmen keberlanjutan
mayoritas pada subjek penelitian ini
tergolong tinggi dengan sebanyak 53 orang
atau setara dengan 47,7%. Selain itu
sumbangan se/f-¢fficacy dalam mempengaruhi
komitmen keberlanjutan sebesar 3,8%.
Menurut Meyer dan Allen (1991) komitmen
berkelanjutan yaitu keinginan individu
untuk tetap bekerja di organisasi dengan
waktu yang lama dan akan merasa rugi
apabila meninggalkan perusahaan tersebut.
Subjek yang bekerja pada The Rich Jogja
Hotel mayoritas memiliki masa kerja rata-
rata 2- 4 tahun. Dari masa kerja tersebut
subjek merasa sudah menjadi bagian dari
perusahaan sehingga akan merasa rugi
apabila meninggalkan tempatnya bekertja.
Hal ini didukung oleh pendapat Khaerul
Umam (dalam Parinding, 2017) yang
menyatakan bahwa kerugian dapat berupa
kerugian investasi yang didalamnya meliputi
waktu maupun usaha yang harus dilepaskan
oleh  karyawan  jika  meninggalkan
perusahaan.

Dari hasil uji analisis tambahan per
komponen menunjukkan bahwa subjek
pada penelitian ini memiliki tingkat
komitmen normatif yang tergolong sedang
yaitu sebanyak 61 karyawan atau 55,0%.
Selain itu sumbangan se/f¢fficacy dalam
mempengaruhi komitmen normatif sebesar
8,5%. Menurut Meyer dan Allen (1991),
komitmen normatif diartikan sebagai suatu
perasaan wajib dari individu atau karyawan
untuk bertahan dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Komitmen normatif yang ada
dalam diri karyawan disebabkan oleh
kewajiban-kewajiban pekerjaan karyawan
terthadap  organisasi atau  perusahaan

(Dwiarta dalam Sukamto, Junarto, Kaihatu
& Kartika, 2014). Dalam hal ini berdasarkan
hasil penelitian terdapat salah satu karyawan
yang mengatakan jika sudah sepenuhnya
memiliki tanggung jawab dengan pekerjaan
yang ada. Hal ini dapat dilihat ketika
karyawan yang bersangkutan tidak masuk
kerja kemudian karyawan tersebut merasa
meninggalkan kewajibannya di perusahaan.

Dari  hasil  analisis  diskriptif
menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
penelitian memiliki tingkat se/fefficacy yang
tergolong tinggi yaitu sebanyak 62 karyawan
dengan  presentase  55,9%.  Self-¢fficacy
merupakan keyakinan individu mengenai
kemampuan dirinya dalam melakukan tugas
atau tindakan yang diperlukan untuk
mencapai hasil tertentu (Bandura dalam
Prestina & Purbandini, 2012). Berdasarkan
gambaran objek penelitian yang telah
dipaparkan, Human Resource Department
mengadakan training yang diadakan sebulan
4x di setiap departement yang ada di The
Rich Jogja Hotel. Kegiatan tersebut
merupakan salah satu upaya yang dilakukan
oleh Human Resource Departement untuk
meningkatkan kualitas serta kapasitas
karyawan yang bekerja di The Rich Jogja
Hotel. Selain itu, dengan diadakannya
training, karyawan akan mampu
mengerjakan setiap pekerjaan yang ada di

bidangnya dan dapat meminimalisir
ketidakmampuan dalam  menyelesaikan
suatu pekerjaan.

Self-efficacy  dapat  memberikan
pengaruh  atau  kontribusi  terhadap

komitmen afektif karena salah satu proses
terbentuknya  se/fefficacy melalui  proses
afektif. Proses afektif ini berkaitan dengan
situasi serta reaksi emosional yang dapat
mempengaruhi  tindakan  baik  secara
langsung maupun tidak langsung ( Bandura,
dalam Ismail 2016). Menurut Bandura
(dalam Ismail 2016), individu yang memiliki
self-efficacy yang baik, akan memusatkan
perhatian dan usahanya kepada kebutuhan
situasi, serta percaya bahwa individu
tersebut mampu mengatasi situasi yang
mengancam, sehingga tidak akan merasa
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cemas atau terganggu dengan ancaman atau
hambatan yang ditemui. Dengan demikian
individu akan mau bekerja keras untuk
perusahaan dan memiliki keyakinan diri
yang baik, schingga individu memiliki
komitmen afektif yang baik yaitu dengan
ditunjukannya sikap yang positif terhadap
perusahaan, dan mampu terlibat aktif di
perusahaan.

Individu yang memiliki se/fefficacy
akan ditunjukkan dengan kepercayaan diri
serta keyakinan diri terhadap penyelesaian
tugas-tugasnya. Selain itu menurut Bandura
(Prestina & Purbandini, 2012) mengatakan
bahwa individu dengan se/f-¢fficacy yang baik
akan memiliki semangat atau optimisme
yang lebih tinggi di dalam menjalankan
suatu tugas tertentu. Dengan demikian,
ketika individu memiliki keyakinan terhadap
kemampuannya serta mampu menghadapi
dan memecahkan permasalahan yang
dihadapinya ketika bekerja, maka individu
akan mengembangkan sikap-sikap positif
seperti percaya diri dan berkomitmen pada
perusahaan, sehingga individu akan mau
bekerja dan tetap berada di perusahaan
tersebut. Hal ini mempengaruhi komitmen
berkelanjutan yaitu ketika individu memiliki
self-efficacy yang baik maka, individu akan
terus bekerja di perusahaan dalam jangka
waktu yang lama dan akan menciptakan
kerugian apabila meninggalkan perusahaan
karena telah memberikan kontribusinya
kepada perusahaan dalam waktu yang lama.

Komitmen normatif berkaitan
dengan perasaan karyawan mengenai
kewajiban yang harus diberikan kepada
perusahaan (Sukamto, Junarto, Kaihatu &
Kartika, 2014). Ketika karyawan The Rich
Jogja memiliki komitmen normatif yang
baik maka karyawan akan merasa memang
scharusnya tetap bekerja pada perusahaan
tempat bekerjanya saat ini. Individu dengan
self-efficacy yang baik akan menunjukkan
keyakinan dan kemampuannya dalam
menyelesaikan pekerjaan. Dengan
demikian, individu akan dituntut untuk
dapat mengatasi  permasalahan  dan
pekerjaan yang sedang dihadapinya. Hal ini

akan membuat individu merasa memiliki
kewajiban dan tanggung jawab untuk tetap
bekerja di perusahaan tempatnya bekerja.

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, hasil analisis berbeda dari survei
awal atau pra penelitian. Hal ini dikarenakan
pada pra penelitian, peneliti mendapatkan
sumber data dalam bentuk generalisasi atau
perhitungan secara mayoritas mengenai
intensi turnover. Berdasarkan hasil data
tersebut, terdapat karyawan yang memiliki
masa kerja yang tergolong singkat yaitu
kurang lebih hanya 2 tahun. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa karyawan The Rich
Jogja Hotel memiliki komitmen organisasi
yang rendah karena memiliki masa kerja
yang cukup singkat.

Namun, pada hasil analisis
didapatkan bahwa komitmen organisasi
yang dimiliki oleh karyawan The Rich Jogja
Hotel mayoritas tergolong sedang. Hal ini
dikarenakan subjek yang berpartisipasi pada
penelitian ini mayoritas berusia antara 20-25
tahun yang menandakan usia siap kerja,
sementara karyawan yang memiliki masa
kerja tergolong singkat tersebut merupakan
karyawan yang usianya dibawah 20 tahun
atau rata-rata merupakan siayang baru saja
lulus dari Sekolah Menengah Atas dan
sederajat  yang  memiliki  keinginan
berpindah tempat kerja untuk mencari
pengalaman kerja. Hal ini tentunya
berpengaruh terhadap tingkat komitmen
organisasi yang dilihat dari masa kerjanya.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dari analisis data
diantaranya yaitu analisis deskriptif, wji
prasyarat, dan wuji hipotesis terhadap
variabel-variabel pada penelitian ini yang
mencakup self-efficacy sebagai variabel
independen, dan komitmen organisasi
sebagai variabel dependen, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Variabel self-efficacy terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap
komitmen organisasi pada karyawan The
Rich Jogja Hotel. Hal ini dapat dibuktikan
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dengan hasil analisis regresi linier sederhana
pada nilai I hitung sebesar 28,134 lebih
besar dari F tabel yaitu sebesar 3,92 dengan
signifikansi (sig.) sebesar 0,00 lebih kecil
dari probabilitas 0,05, sehingga dapat
dikatakan self-efficacy ~ berpengaruh
terhadap komitmen organisasi.

Selain  itu  didapatkan  nilai
determinasi (R2) sebesar 0,205, maka self-
efficacy memberikan  kontribusi  atau
sumbangan dalam mempengaruhi
komitmen organisasi sebesar 20,5%.
Analisis data menghasilkan koefisiensi
regresi positif, sehingga dapat dikatakan
ketika  self-efficacy ~meningkat maka
komitmen organisasi yang dimiliki oleh
karyawan The Rich Jogja Hotel juga
meningkat. Adapun Hasil persamaan garis
regresi yang diperoleh yaitu : Y =
25,694+0,299 X.

Berdasarkan ~ hasil  penelitian,
pembahasan  dan  kesimpulan  yang
diperoleh, maka saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, saran yang dapat diberikan
kepada The Rich Jogja Hotel adalah
dengan terus berupaya meningkatkan
self-efficacy ~ yang  dimiliki  oleh
karyawan dengan cara terus melakukan
kegiatan training setiap bulannya.
Training ini merupakan kegiatan yang
dapat meningkatkan kemampuan atau
skill yang dimiliki oleh karyawan sesuai
dengan bidang yang dikerjakannya,
dengan demikan ketika karyawan
memiliki self-efficacy tergolong baik
yang dicerminkan dengan keyakinan
terthadap kemampuan yang dimiliki,

diharapkan dapat memberikan
kontribusi  dalam  meningkatkan
komitmen organisasi yang pada

karyawan The Rich Jogja Hotel.

2. Bagi Karyawan
Tingkat komitmen organisasi yang
dimiliki oleh karyawan The Rich Jogja
Hotel tergolong sedang. Maka dari itu,
perlu adanya peningkatan komitmen

organisasi pada  karyawan  agar
perusahaan memiliki sumber daya
manusia yang dapat bersaing dan lebih
kompetitif karena karyawan yang
berkomitmen tinggi biasanya kreatif
dan inovatif. Upaya vyang dapat
dilakukan untuk meningkatkan

komitmen organisasi adalah bersedia

terlibat  atau berpartisipasi,  dan
berusaha sebaik  mungkin dalam
aktivitas  kerja organisasi
(Halimsetiono, 2014).

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti  selanjutnya dapat

menganalisis factor-faktor lain yang
memberikan  kontribusi  terhadap
komitmen organisasi, seperti

kepuasan kerja, motivasi, beban kerja
dan lain sebagainya yang dapat
memberikan pengaruh tingkat
komitmen organisasi yang dimiliki
oleh karyawan. Penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi untuk
penelitian mengenai pengaruh self-
efficacy terhadap komitmenorganisasi.
Pengkajiansecara  lebih  mendalam
diharapkan bisa dilakukan agar dapat
memperoleh gambaran yang lebih
lengkap dan menjadikan penelitian
selanjutnya lebih baik dari penelitian ini
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